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A. [bookmark: _Toc96925566][bookmark: _Toc96926120][bookmark: _Toc96926650][bookmark: _Toc96928608]Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Berdasarkan peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 137 Tahun 2017, luas wilayah kota Jakarta Utara membentang dari Barat ke Timur sepanjang kurang lebih 35 km, menjorok ke darat antara 4 s/d 10 km. Jakarta Utara terbagi menjadi 6 Kecamatan, yaitu : Kecamatan Penjaringan 45,5 km2; Kecamatan Pademangan 11,92 km2; Kecamatan Tanjung Priok 22,52 km2; Kecamatan Koja 12,25 km2; Kecamatan Kelapa Gading 14,87 km2; dan Kecamatan Cilincing 39,70 km2. 
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Gambar. 5.1 Peta Administrasi Kecamatan Cilincing
Sebagai daerah yang berbatasan dengan laut, Jakarta Utara merupakan salah satu wilayah di DKI Jakarta yang mempunyai potensi perikanan laut. Produksi ikan di Jakarta Utara terus mengalami kenaikan. Pada tahu 2019, produksi ikan mencapai 6.234.051 kg. 
Pada tahun 2020, jumla nelayan di Jakarta Utara dengan status nelayan yang menetap ada sebanyak 3.271 orang. Jumlah tersebut mengalami kenaikan dibandingkan 2 (dua) tahun sebelumnya yaitu sebanyak 2.167 pada tahun 2018 dan 2.175 di tahun 2019. Hal sebaliknya terjadi pada jumlah nelayan dengan status pendatang. Terdapat 22.632 nelaya dengan status pendatang di tahun 2020, mengalami penurunan di banding tahu 2019 sebesar 23.060. dilihat dar jumlah pemilik dan pekerja baik nelaya dengan status menetap maupun status pendatang lebih banyak dibandingkn jumlah pemilik. 
B. [bookmark: _Toc96925567][bookmark: _Toc96926121][bookmark: _Toc96926651][bookmark: _Toc96928609]Hasil Penelitian
Penelitian yang dilakukan pada tanggal 23 bulan Januari 2022 di daerah Kampung Sawah Cilincing, Jakarta Utara untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang penyakit pulpa pada masyarakat. Sebanyak 40 orang telah menyetujui dan menandatangani informed consent sebagai syarat mengikuti penelitian. Data yang terkumpul dapat dibuat denga tabel distribusi frekuensi ditampilkan pada tabel sebagai berikut.
0. [bookmark: _Toc96925568][bookmark: _Toc96926122][bookmark: _Toc96926652][bookmark: _Toc96928610]Analisa Univariate 
Hasil analisa univariate adalah analisis yang dilakukan terhadap masing masing variabel dan hasil penelitian dianalisis untuk mengetahui persentase dari tiap variabel. Analisa univariate dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang penyakit pulpa pada masyarakat Kampung Sawah Cilincing Jakarta Utara. Hasil analisa univariate dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia Masyarakat Kampung sawah, Cilincing 
	Karakteristik
	N
	Presentase (%)

	Jenis Kelamin
· Laki-laki
· Perempuan
	
25
15
	
62,5
37,5

	Usia
· 15-35
· 36-55
	
26
14
	
65
35

	            Total
	40
	100



		Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui bahwa dari 40 orang pada masyarakat kampung sawah, Cilincing sebanyak 25 orang (62,5%) adalah laki-laki dan 15 orang (37,5%) lainnya adalah perempuan. 26 0rang (65%) berusia 15-35 tahun dan 14 orang (35%) berusia 36-55 tahun. 

		5.2 Data Jumlah Tingkat Pengetahuan Tentang Penyakit Pulpa pada Masyarakat Kampung Sawah Cilincing, Jakarta Utara
	Pengetahuan
	N
	%

	Tinggi
	23
	57,5%

	Rendah
	17
	42,5%

	Total
	40
	100%



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 40 orang respoden dengan 23 (57,5%) orang memiliki tingkat pengetahuan tinggi dan 17 (42,5%) orang memliki tingkat pengetahuan rendah. Berikut adalah jumlah presentasi tingkat pengetahuan seluruh masyarakat Kampung Sawah Cilincing, Jakarta Utara tentang penyakit pulpa.

1.2 [bookmark: _Toc96925569][bookmark: _Toc96926123][bookmark: _Toc96926653]Diagram jumlah pengetahuan seluruh responden
0. [bookmark: _Toc96928611] Analisis Bivariat
[bookmark: _Hlk107828356]Analisa bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel bebas (variabel independen) yaitu karakteristik responden: jenis kelamin dan usia, uji statistik yang digunakan adalah chi-square Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dua variabel dan seberapa erat hubungan tersebut. Dalam uji T- Test Independent dengan melihat nilai Sig (2 tailed) atau p Value. 
Jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05 yang berarti tidak ada hubungam antara variabel bebas (variabel independent) dengan variabel terikat (variabel dependen).
5.3 Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Jenis Kelamin 
	
Jenis Kelamin
	Pengetahuan
	
p.value

	
	Tinggi
	Rendah
	

	
	n
	%
	n
	%
	

	Perempuan
	10
	25
	5
	12,5
	
0,364

	Laki-laki
	14
	35
	11
	27,5
	

	Total
	24
	16
	



[bookmark: _Hlk96467019]Berdasarkan tabel 5.2 menunjukan tingkat pengetahuan tentang penyakit pulpa pada masyarakat kampung sawah berdasarkan jenis kelamin maka di dapatkan hasil bahwa presntase tingkat pengetahuan tinggi untuk perempuan 15 orang sebanyak 25% dan tingkat pengetahuan rendah sebanyak 12,5%. Sedangkan tingkat pengetahuan tinggi untuk laki-laki 25 orang sebanyak 35% dan rendah sebanyak 27,5%. Dengan hasil uji statistik data menggunakan chi-square mendapatkan hasil nilai p value = 0,364 > yang berarti jenis kelamin tidak mempunyai hubungan yang signifikan terhadap pengetahuan pada masyarakat. Berikut adalah jumlah presentasi tingkat pengetahuan perempuan dan laki-laki dalam bentuk diagram batang.


1.3 Diagram pengetahuan berdsarkan jenis kelamin






[bookmark: _Hlk107829639]5.4 Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Usia
	Usia
	Pengetahuan
	
p.value

	
	Tinggi
	Rendah
	

	
	n
	%
	n
	%
	

	15-35 Tahun
	13
	32,5
	13
	32,5
	
0,191

	36-55 Tahuan
	10
	25
	4
	10
	

	Total
	23
	17
	



[bookmark: _Hlk107831062]Berdasarkan tabel 5.3 Menunjukan tingkat pengetahuan tentang penyakit pulpa pada masyarakat kampung sawah berdasarkan usia maka di dapatkan hasil bahwa presntase pengetahuan tingkat tinggi untuk usia 15-35 tahun 26 orang sebanyak 32,5% dan rendah sebanyak 32,5%. Sedangkan pengetahuan tingkat tinggi untuk usia 36-55 tahun 14 orang sebanyak 25% dan rendah sebanyak 10%. Dari hasil uji statistik data menggunakan chi-square mendapatkan nilai p value = 0,191 > 0,05 brarati tidak adanya hubungan yang signifikan antar umur dengan tingkat pengetahuan masyarakat. Berikut adalah jumlah presentasi tingkat pengetahuan berdasarkan usia dalam bentuk diagram batang.

1.4 Diagram pengetahua berdasarkan usia

C. [bookmark: _Toc96925570][bookmark: _Toc96926124][bookmark: _Toc96926654][bookmark: _Toc96928612]Pembahasan 
Dari hasil penelitian diatas didapatkan data dari masyarakat Kampung Sawah Cilicing, Jakarta Utara pada tanggal 23 Januari 2022 dengan jumlah responden 40 orang. Penelitian ini diukur dengan menggunakan kuesioner sebanyak 15 soal pertanyaan, hasil data penelitian ini kemudian dilakukan pengujian statistik data. 
[bookmark: _Hlk107835371]Data ini diolah dengan chi-square untuk membandingkan tingkat penegtahuan pada masyarakat berdasakan jenis kelamin dan membandingkan tingkat pengetahuan pada masyarakat berdasarkan usia. Data ini kemudian dianalisis dengan uji statistik chi-square menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) untuk menegetahui ada atau tidaknya pengaruh tingkat pengetahuan dengan jeis kelamin dan usia. Dari hasil data kuesioner didapatkan 57,5% masyarakat dengan tingkat pengetahuan tinggi dan 42,5% masyarakat dengan tingkat pengetahuan rendah.
Dari tabel 5.3 menunjukan bahwa masyarakat kampung sawah berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat pengetahuan tinggi sebesar 25% dan masyarakat kampung sawah berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat pengetahuan rendah sebesar 12,5%. Sedangkan masyarakat Kampung Sawah dengan jenis kelamin laki-laki memiliki tingkat pengetahuan tinggi sebesar 35% dan masyarakat Kampung Sawah dengan jenis kelamin laki-laki memiliki tingkat pengetehuan rendah sebesar 27,5%. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan antara tingkat kecemasan dengan jenis kelamin, yang mana didapatkan berdasarkan hasil uji statistik chi-square dengan p value = 0,364 > 0,05. Dari data diatas responden laki-laki memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan responden perempuan. Hal ini terjadi karena masyarakar di Kampung Sawah lebih banyak berjenis kelamin laki-laki, sehingga kesempatan laki-laki lebih besar untuk setiap hasil data. 
Berdasarkan hasil tabel 5.4 menunjukan bahwa masyarakat kampung sawah berdasarkan usia 15-35 memiliki tingkat pengetahuan tinggi  sebesar 32,5% dan umur 36-55 tahun sebesar 25% sedangkan pada usia 15-35 tahun hasil data sebesar 32,5% dan umur 36-55 tahun sebesar 10% memiliki tingkat penegetahuan rendah. Dari tabel diatas mendapatkan hasil p value = 0,191 > 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan dengan usia pada masyarakat Kampung Sawah.
Dibandingkan dengan penelitian krisna, dkk (2018) kejadian  pulpitis  secara  umum di wilayah kerja Puskesmas Dawan I sebesar 25,2%. Kejadian pulpitis pada responden  yang  memiliki  kebiasaan urang    baik    66,7%.    Sementara    itu    kejadian    pulpitis   berdasarkan perilaku menjaga kesehatan lebih  cenderung  terjadi  pada  responden  yang  memiliki  perilaku  yang  kurang  baik   85,2%   dan   bermakna   dalam   statistik   (p=<0,001). Bukan hanya faktor dari kurangnya pengetahuan saja penelitian sebelumnya menyatakan Sebagai tambahan   kejadian   pulpitis   berdasarkan   asupan nutrisi  responden  lebih  cenderung  terjadi  pada  responden  dengan asupan nutrisi yang kurang yaitu sebesar 100% dan bermakna dalam statistik (p=<0,001). 
Menurut Notoatmodjo (2018) Pengetahuan adalah hasil tahu dari manusia, suatu pengetahuan yang terurai secara sistematis dan terorganisasi, mempunyai metode dan bersifat universal. Menurut Abdullah Idi (2011) Pengetahuan adalah pengetahuan yang bertujuan mencapai kebenaran keilmuan atau kebenaran ilmiah tentang objek tertentu yang diperoleh melalui pendekatan atau cara pandang (approach), metode (method), dan sistem tertentu.
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